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INTISARI 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengungkap-

kan sejauh mana kesesuaian perencanaan manajemen TI Diskominfo Pringsewu 

dengan domain APO (align, plan, organize) pada COBIT 5 framework serta 

mengukur tingkat kapabilitas perencanaan manajemen TI di Diskominfo 

Pringsewu berdasarkan COBIT 5 framework. Domain APO memiliki tiga belas 

proses yang terkait dengan strategi, perencanaan, dan identifikasi TI serta 

kontribusinya dalam pencapaian tujuan organisasi. Diskominfo Pringsewu saat ini 

telah memiliki masterplan pengembangan e-government namun belum ada proses 

pengevaluasian. Hal ini terjadi karena belum ada kebijakan terkait hal itu baik dari 

pihak internal maupun eksternal organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tingkat kapabilitas domain APO sebesar 45,77% yakni berada pada level 

satu dengan tingkat pencapaian partially achieved. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa komponen penting yang belum dimiliki oleh Diskominfo Pringsewu dalam 

proses pengembangan manajemen teknologi informasi saat ini ialah pengelolaan 

kualitas layanan, pengelolaan risiko, dan pengelolaan keamanan sistem informasi. 

 

Kata Kunci: COBIT 5, Diskominfo Pringsewu, Domain APO, Manajemen 

Teknologi Informasi 

 

PENDAHULUAN 

Penerapan tata kelola TI di institusi 

pemerintah berguna untuk mengopti-

malkan ketercapaian value dari pe-

nyelenggaraan TIK baik internal ma-

najemen maupun pelayanan publik. 

Selain itu, manfaat tata kelola TI juga 

akan dirasakan oleh masyarakat yakni 

mendapatkan kualitas pelayanan pu-

blik yang lebih baik dan transparan, 

sehingga masyarakat dapat melaku-

kan fungsi sebagai social control. 

Berkaitan dengan itu, peme-

rintah daerah (pemda) diminta untuk 

menerapkan e-government guna men-

dorong partisipasi masyarakat serta 

mampu menanggapi secara cepat dan 

efektif aspirasi rakyat. Dalam hal ini, 

pemerintah harus mampu memberi-

kan informasi yang komprehensif ke-
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pada masyarakat serta dapat mening-

katkan efisiensi, efektifitas, transpa-

ransi, dan akuntabilitas penyelengga-

raan pemerintahan sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan publik. 

Penelitian ini merupakan pe-

nelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk mengungkapkan sejauh mana 

kesesuaian perencanaan manajemen 

TI Diskominfo Pringsewu dengan 

domain APO (align, plan, organize) 

pada COBIT 5 framework serta me-

ngukur tingkat kapabilitas perenca-

naan manajemen TI di Diskominfo 

Pringsewu berdasarkan COBIT 5 

framework.  

Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini ialah menjadi bahan 

evaluasi dalam perencanaan dan pe-

ngembangan manajemen TI di 

Diskominfo Pringsewu dan dapat 

memberikan referensi dalam proses 

peningkatan efektivitas perencanaan 

dan pengembangan TI. Hal ini mengi-

ngat bahwa Diskominfo Pringsewu 

belum melakukan evaluasi terkait de-

ngan perencanaan pengembangan 

manajemen TI selain itu, pemerintah 

Indonesia pun belum memiliki stan-

dar terkait evaluasi perencanaan dan 

pengembangan TI di sektor publik. 

 

TELAAH LITERATUR 

E-government 

Berdasarkan Inpres No 3 Tahun 2003 

tentang Kebijakan dan Strategi Nasi-

onal Pengembangan E-government 

menjelaskan bahwa pengembangan e-

government merupakan upaya untuk 

mengembangkan penyelenggaraan 

kepemerintahan yang berbasis elek-

tronik dalam rangka meningkatkan 

kualitas layanan publik secara efektif 

dan efisien. Dalam Pengembangan e-

government dilakukan penataan sis-

tem manajemen dan proses kerja di 

lingkungan pemerintah dengan meng-

optimalkan pemanfaatan teknologi in-

formasi. Pemanfaatan teknologi infor-

masi mencakup dua aktivitas yang 

berkaitan antara lain. 

Pertama, pengolahan data, pe-

ngelolaan informasi, sistem manaje-

men dan proses kerja secara elektro-

nis. Kedua, pemanfaatan kemajuan 

teknologi informasi agar pelayanan 

publik dapat diakses secara mudah 

dan murah oleh masyarakat di seluruh 

wilayah negara. 

Menurut World Bank (2015) 

e-government tidak hanya sebagai 

layanan yang diberikan kepada war-

ga negara secara online, namun dalam 

arti yang lebih luas, e-government 

merupakan transformasi teknologi 

yang memungkinkan pemerintah un-

tuk mengurangi biaya, sekaligus 

mempromosikan pembangunan eko-

nomi, meningkatkan transparansi, 

memperbaiki penyampaian layanan 

dan administrasi publik, dan mem-

fasilitasi kemajuan masyarakat infor-

masi. 

 

Tata Kelola Teknologi Informasi 

ISACA (2012) proses tata 

kelola ialah memastikan kebutuhan, 

kondisi, dan pilihan stakeholder di-

evaluasi untuk menentukan keseim-

bangan, tujuan perusahaan, serta me-

netapkan arah melalui prioritas pe-

ngambilan keputusan serta meman-

tau kinerja dan kepatuhan terhadap 

arah dan tujuan yang disepakati, se-

dangkan proses manajemen ialah me-

rencanakan, membangun, menjalan-

kan dan memantau kegiatan yang se-

laras dengan arahan yang ditetapkan 

oleh badan pemerintahan untuk men-

capai tujuan organisasi. Tata kelola TI 

merupakan proses yang memerlukan 

perbaikan dan penyesuaian yang 
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terus-menerus mengingat teknologi 

informasi dan lingkungan bisnis yang 

selalu berkembang.  

 

COBIT 5 Framework 

Control Objective for Information 

and related Technology (COBIT) 

merupakan suatu panduan standar 

praktik manajemen teknologi infor-

masi yang dikeluarkan oleh IT 

Governance Institute (ITGI). Tujuan 

utama COBIT ialah menyediakan 

kebijakan yang jelas dan good 

practice untuk tata kelola TI, serta 

membantu manajemen senior dalam 

memahami dan mengelola risiko-

risiko yang berhubungan dengan TI. 

Selain itu COBIT juga menyediakan 

petunjuk control objective yang deta-

il untuk manajemen, pemilik proses 

bisnis, user dan auditor. 

 Secara sederhana, COBIT 5 

membantu organisasi dalam mencip-

takan nilai yang optimal dari TI 

dengan mempertahankan suatu kese-

imbangan antara manfaat, risiko dan 

penggunaan sumber daya. Kerangka 

ini juga memungkinkan TI untuk di-

atur dan dikelola secara holistik untuk 

keseluruhan organisasi sesuai dengan 

bidang bisnis, area fungsional TI, ser-

ta kepentingan yang terkait dengan TI 

baik internal maupun eksternal. Lebih 

lanjut, COBIT 5 bersifat generik dan 

berguna bagi organisasi dengan ber-

bagai ukuran, baik komersial, non ko-

mersial ataupun di sektor publik. 

  

Process Reference Model 
Process reference model (model 

referensi proses) digunakan untuk 

menentukan dan menjelaskan secara 

rinci sejumlah proses tata kelola dan 

manajemen. Model referensi proses 

mewakili semua proses yang berkait-

an dengan aktivitas TI, serta membe-

rikan referensi lengkap dan kompre-

hensif yang dapat dimengerti oleh 

operasional TI dan manajer bisnis. 

 Model referensi proses 

COBIT 5 membagi proses tata kelola 

dan manajemen organisasi ke dalam 

dua domain proses utama yakni tata 

kelola, dimana akan ditentukan 

praktik-praktik yang berkaitan dengan 

proses Evaluate, Direct, and Monitor 

(EDM) dan manajemen, yang memuat 

empat domain, sejajar dengan area 

tanggung jawab dari Plan, Build, Run, 

and Monitor (PBRM). Domain ini 

terdiri atas.  

Pertama, Align, Plan, Orga-

nize (APO) Domain ini mencakup 

strategi, taktik, dan identifikasi kon-

tribusi TI terhadap pencapaian tujuan 

bisnis. APO berfokus pada bentuk 

organisasi dan infrastruktur TI, agar 

mampu menghasilkan manfaat yang 

maksimal dari penggunaan TI.  

Kedua, Build, Acquare, and 

Implement (BAI). Domain BAI men-

cakup bagaimana mengidentifikasi, 

memperoleh, dan mengimplementasi-

kan sekaligus mengintegrasikan TI ke 

dalam proses bisnis. 

Ketiga, Deliver, Service, and 

Support (DSS). Domain DSS ber-

fokus pada pengiriman layanan yang 

mencakup pemberian layanan, penge-

lolaan keamanan dan kontinuitas, du-

kungan layanan bagi pengguna, dan 

pengelolaan data dan fasilitas opera-

sional. 

Keempat, Monitor, Evaluate, 

Assess (MEA). Domain MEA berkait-

an dengan penilaian secara teratur se-

mua proses TI secara berkelanjutan 

untuk memenuhi tujuan yang telah di-

rancang dan peraturan yang ada. Pe-

mantauan juga mencakup masalah pe-

nilaian independen terhadap efektivi-

tas sistem TI, kemampuannya untuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi
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memenuhi tujuan bisnis dan proses 

pengendalian organisasi oleh auditor 

internal dan eksternal. 

 

Model Kapabilitas Proses dalam 

COBIT 5 

Pengukuran ini menggunakan metode 

PAM (process assesment model) yang 

dinilai lebih konsisten, objektif, tidak 

memihak (impartial), berulang 

(repeatable) dan dapat mempresenta-

sikan proses yang diukur dibanding-

kan dengan metode lainnya (ISACA, 

2012). 

 Model penilaian proses terdiri 

atas dua dimensi model proses. Di-

mensi pertama, proses didefinisikan 

dan diklasifikasikan ke dalam bebe-

rapa kategori. Dimensi kedua, yaitu 

mengelompokkan suatu set atribut 

proses menjadi level-level kapablitas. 

Enam level kapabilitas yang dapat 

dicapai oleh masing-masing proses. 

Pertama, Incomplete process 

yakni proses diimplementasikan atau 

gagal mencapai tujuannya. Pada ting-

katan ini, hanya ada sedikit bukti atau 

bahkan tidak ada bukti adanya pen-

capaian sistematik dari tujuan proses 

tersebut.  

Kedua, performed process 

yakni proses yang diimplementasikan 

berhasil mencapai tujuan.  

Ketiga, managed process yak-

ni proses telah diimplementasikan da-

lam cara yang lebih teratur (diren-

canakan, dipantau, dan disesuaikan), 

dan produk yang dihasilkan telah dite-

tapkan, dikendalikan, dan dijaga de-

ngan baik.  

Keempat, Established process 

yakni proses telah diimplementasikan 

menggunakan proses tertentu yang 

telah ditetapkan dan mampu menca-

pai hasil yang diharapkan. 

Kelima, Predictable process 

yakni proses telah dijalankan dalam 

batasan yang ditentukan untuk men-

capai hasil proses yang diharapkan.  

Terakhir, Optomising process, 

yakni proses terus ditingkatkan secara 

berkelanjutan untuk memenuhi tujuan 

bisnis saat ini dan masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pende-

katan studi kasus. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah 

data primer dan data sekunder. Data 

primer yang digunakan dalam pene-

litian ini ialah wawancara dan obser-

vasi. Pertanyaan wawancara akan me-

ngacu kepada domain proses COBIT 

5. Wawancara dilakukan kepada kar-

yawan yang terkait dengan tata kelola 

teknologi informasi di Diskominfo 

Pringsewu yang antara lain ialah. 

a. Kepala bidang telekomunikasi 

dan teknologi informasi 

b. Kepala bidang informasi publik, 

statistika, dan persandian. 

c. Kepala seksi telekomunikasi. 

d. Kepala seksi Penyiaran dan 

Media. 

Data sekunder yang diguna-

kan dalam penelitian ini ialah anali-

sis dokumen yang terdiri atas.  

a. Rencana Strategis tahun 2017-

2002 Dinas Komunikasi dan 

Informatika Pringsewu. 

b. Masterplan E-Government Kabu-

paten Pringsewu. 

c. Peraturan Bupati Pringsewu 

Nomor 43 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan Susunan Organisasi, 

Tugas Pokok dan Fungsi, dan 

Tata Kerja Dinas-dinas Peme-

rintah Daerah. 

d. Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 21 Tahun 2011 tentang 
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Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah. 

e. Peraturan Presiden Nomor 54 

tahun 2015 tentang Pengadaan 

Barang dan Jasa Pemerintah. 

 

Pengolahan Data Hasil Wawanca-

ra 

Proses ini dilakukan dengan 

menghitung persentase untuk setiap 

jawaban yang diperoleh dengan mem-

bagi frekuensi dengan jumlah key 

management process per domain, 

kemudian dikalikan 100%. Rumus 

untuk memperoleh presentase proses 

adalah sebagai berikut.  

 

 

 

 

Keterangan: 

P =   Persentase 

f = Jumlah komponen yang        

terpenuhi 

n  = Jumlah key management 

 process/komponen dalam se-

tiap domain 

100%  = Konstanta 

Selanjutnya, persentase yang 

diperoleh dimasukkan ke dalam kate-

gori penilaian process assessment 

model (PAM) (ISACA, 2015) dengan 

kategori sebagai berikut. 

a. Not achieved (0% - 15%) 

b. Partially achieved (>15% -50%) 

c. Largely achieved (> 50% - 85%) 

d. Fully achieved (> 85% - 100%) 

 

Uji Validitas  Data Kualitatif 

Uji validitas data yang digunakan da-

lam penelitian ini antara lain. Perta-

ma, triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan cara me-

ngecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Data dari 

ketiga sumber kemudian dideskrip-

sikan dan dikategorisasikan. Kedua, 

member checking. Proses ini dilaku-

kan dengan membawa kembali lapo-

ran akhir ke hadapan partisipan untuk 

mengecek apakah mereka merasa 

bahwa laporan tersebut sudah akurat. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN 

Sejauh ini, Kabupaten Pringsewu 

telah mengesahkan masterplan e-

government yang dibuat oleh Dis-

kominfo Pringsewu dan dibantu oleh 

konsultan TI. Pengembangan e-

government dilakukan sebagai proses 

penataan sistem manajemen dan pro-

ses kerja di lingkungan pemerintah 

Kabupaten Pringsewu dengan meng-

optimalkan pemanfaatan teknologi in-

formasi. 

 Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, pengembangan pemanfa-

atan teknologi informasi masih dila-

kukan oleh masing-masing OPD, se-

dangkan Diskominfo Pringsewu ber-

tugas dalam melakukan integrasi ja-

ringan antar OPD, koordinasi,dan se-

bagai data agregrator. 

 

Isu-isu Pemanfaatan TI di Kabu-

paten Pringsewu 

Beberapa isu terkait pemanfaatan 

TIK yang dialami oleh Pemerintah 

Kabupaten Pringsewu  antara lain. 

Pertama, masih kurangnya kualitas 

dan kuantitas sistem informatika 

yang memadai untuk dapat mendu-

kung efisiensi pelayanan publik dan 

transparansi. Kedua, masih lemah 

dan kurangnya kualitas SDM di 

bidang komunikasi dan informasi 

yang disebabkan oleh kesenjangan 

antara kemajuan IPTEK yang sangat 

cepat dengan penguasaan teknologi 

oleh aparatur bidang komunikasi dan 

informasi. Ketiga, permasalahan ko-

P = f/n x 100% 
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munikasi dan informasi menyangkut 

ketersediaan website dan jaringan 

internet bagi seluruh unit kerja di 

lingkungan OPD (Organisasi Perang-

kat Daerah) Kabupaten Pringsewu 

yang sampai saat ini belum optimal. 

Keempat, kurangnya peran TI dalam 

publikasi secara online. Terakhir, 

belum adanya sistem duplikasi arsip 

ke dalam bentuk digital 

 

Kondisi Infrastruktur TI 

Jaringan dalam komplek Pemkab 

Pringsewu berdiri sendiri-sendiri dan 

tidak terkoneksi antar satu OPD de-

ngan lainnya. Diketahui bahwa 64% 

OPD telah memiliki jaringan kompu-

ter lokal yang terdiri atas jaringan 

kabel maupun nirkabel (wireless), 

meskipun banyak dari jaringan terse-

but yang belum diberdayakan secara 

maksimal  

 Sekitar 59% OPD telah memi-

liki akses internet yang sebagian besar 

koneksi internet berasal dari PT. 

Telkom yang diadakan secara mandiri 

oleh masing-masing OPD (berlang-

ganan sendiri). Selanjutnya, pada 

tingkat kecamatan, seluruh kantor 

kecamatan di Kabupaten Pringsewu 

telah memiliki akses internet. Pada 

tingkat desa, terdapat 23% desa yang 

telah memiliki akses internet. Lebih 

lanjut, terdapat enam OPD yang telah 

memiliki server sendiri untuk berbagi 

kebutuhannya. Selain itu, diskominfo 

juga menyediakan server dengan 

menggunakan jasa penyedia server 

untuk menempatkan situs web 

beberapa OPD termasuk di dalamnya 

situs web Pemkab Pringsewu dan 

diskominfo sendiri.  

 

 

Pembahasan Pengukuran Tingkat 

Kapabilitas 

APO01 Mengelola Kerangka Ma-

najemen TI 

 

Tabel 1. Penilaian proses APO01 

 
 

Tabel 1 menggambarkan bahwa ter-

dapat enam komponen yang terpenuhi 

yakni APO01.01, APO01.02, 

APO01.03, APO01.04, APO01.05, 

dan APO01.06, sedangkan komponen 

APO01.07 dan APO01.08 belum 

terpenuhi. Berdasarkan perhitungan 

ini dapat disimpulkan bahwa proses 

APO01 berada pada tingkat kapa-

bilitas level satu dengan persentase 

pencapaian sebesar 75% atau berada 

pada kategori largely achieved. 

 

 

 

 

APO02 Mengelola Strategi 
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Tabel 2. Penilaian proses APO02 

 
 

Dari total enam komponen yang 

dimiliki APO02, baru empat kom-

ponen yang telah dimiliki oleh 

Diskominfo Pringsewu. Lebih lanjut, 

diskominfo telah memiliki 66,67% 

komponen dari keseluruhan kompo-

nen yang terdapat pada APO02. Hasil 

perhitungan ini disajikan pada Tabel 

2. Dari perhitungan ini juga dapat 

diketahui bahwa tingkat kapabilitas 

domain APO02 berada pada level satu 

dengan kategori largely achieved. 

  

 

 

APO03 Mengelola Arsitektur 

Enterprise 

 

Tabel 3. Penilaian proses APO03 

 
 

Hasil yang didapat dari penilaian 

proses APO03 tidak jauh berbeda 

dengan domain-domain sebelumnya 

yakni berada pada tingkat kapabilitas 

level satu. Namun, total persentase 

pencapaian domain APO03 lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan ke-

dua domain sebelumnya yakni sebe-

sar 80%. Diskominfo Pringsewu telah 

memenuhi empat komponen dari lima 

komponen yang ada. Hal ini telah 

dijabarkan pada Tabel 3. 

 

 

 

APO04 Mengelola Inovasi 

 

Tabel 4. Penilaian proses APO04 
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Diskominfo Pringsewu telah meme-

nuhi 66,67% komponen dari seluruh 

komponen yang terdapat pada domain 

APO04 dalam proses perencanaan 

manajemen TI mereka. Persentase ter-

sebut termasuk dalam kategori largely 

achieved dengan tingkat kapabilitas 

berada pada level satu. 

 

 

 

 

 

 

 

  

APO05 Mengelola Portofolio 

 

Tabel 5. Penilaian proses APO05 

 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hanya 

ada satu komponen yang terpenuhi 

dari proses APO05. Hal ini meng-

indikasikan bahwa tingkat kapabilitas 

domain APO05 masih berada pada 

level satu dengan persentase yang 

berada jauh di bawah domain-domain 

sebelumnya yakni 16,67% (partially 

achieved). Dengan demikian, penye-

suaian domain pengelolaan portofolio 

yang dimiliki Diskominfo Pringsewu 

dengan COBIT 5 masih sangat ren-

dah dalam hal pengelolaan portofolio.  

 

 

APO06 Mengelola Anggaran dan 

Biaya 

 

Tabel 6. Penilaian proses APO06 
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Berdasarkan Tabel 6, jumlah kom-

ponen yang terpenuhi dari proses 

APO06 ialah dua komponen yakni 

APO06.01, dan APO06. 02, sedang-

kan komponen APO06.03, dan 

APO06.04, belum terpenuhi. Berda-

sarkan perhitungan didapatkan bahwa 

tingkat kapabilitas APO06 berada 

pada level satu dengan persentase 

50% (partially achieved) yakni baru 

sebagian kecil komponen level satu 

COBIT 5 framework yang terkait 

dengan domain pengelolaan anggaran 

dan biaya telah dimiliki Diskominfo 

Pringsewu. 

APO07 Mengelola Sumber Daya 

Manusia 

 

Tabel 7. Penilaian proses APO07 

 
 

Jika membandingkan seluruh proses 

pada domain APO, maka domain 

APO07 memiliki persentase penca-

paian tertinggi yakni 83,33% atau 

3,33% lebih tinggi dari proses  

APO03. Walaupun APO07 memiliki 

total persentase tertinggi namun 

tingkat kapabilitas APO07 masih 

berada pada level satu dan belum 

dapat dilakukan penilaian pada level 

dua karena persentase pencapaian 

belum berada pada kategori fully 

achieved. 

 

 

APO08 Manage Relationship 

 

Tabel 8. Penilaian proses APO08 
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Persentase pencapaian proses APO08 

yang diuraikan pada Tabel 8 memiliki 

nilai yang tidak terlalu berbeda jika 

dibandingkan dengan APO04 dan 

APO02 yakni 60%. Berdasarkan per-

hitungan tersebut didapatkan bahwa 

tingkat kapabilitas APO08 berada pa-

da level satu dengan kategori largely 

achieved yakni sebagian besar kom-

ponen manage relationship pada level 

satu COBIT 5 framework sudah 

dimiliki oleh Diskominfo Pringsewu.  

 

 

 

 

APO09 Perjanjian Jangka Pendek 

 

Tabel 9. Penilaian proses APO09 

 
 

Tingkat kapabilitas APO09 masih 

berada pada level satu dengan hasil 

penilaian yang telah diuraikan pada 

Tabel 9. Dari hasil penilaian ini 

diketahui bahwa komponen yang 

terpenuhi hanya ada satu yakni 

APO09.01. Jika dimasukkan ke dalam 

kategori PAM maka proses APO09 

berada pada tingkat kapabilitas  level 

satu dengan kategori partially 

achieved. 

 

 

 

  

 

APO10 Manage Supplier 

 

Tabel 10. Penilaian proses APO10 
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Tidak jauh berbeda dengan APO08 

(manage relationship), APO10 memi-

liki lima komponen penilaian dengan 

hasil tiga komponen terpenuhi dan 

dua komponen lain belum terpenuhi. 

Hal ini membuat APO10 berada pada 

kategori largely achieved dengan per-

sentase 60%. Selanjutnya, tingkat ka-

pabilitas APO10 masih sama dengan 

domain-domain sebelumnya yakni 

berada pada level satu. 

 

 

 

 

APO11 Mengelola Kualitas 

 

Tabel 11. Penilaian proses APO11 

 
 

Hasil penilaian proses APO11 yang 

terdapat pada Tabel 11 sangat berbeda 

dengan domain-domain sebelumnya. 

Hal ini disebabkan belum adanya 

komponen COBIT 5 untuk APO11 

yang terpenuhi, sehingga tingkat 

kapabilitas APO11 berada pada level 

nol. 

 

 

 

 

  

 

 

APO12 Mengelola Risiko 

 

Tabel 12. Penilaian proses APO12 
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Total komponen yang dimiliki APO 

12 ialah enam komponen. Namun, 

sama halnya seperti APO11, tingkat 

kapabilitas domain APO12 berada 

pada level nol karena belum ada kom-

ponen yang terpenuhi. 

 

 

 

 

 

 

 

APO13 Mengelola Keamanan 

 

Tabel 13. Penilaian proses APO13 

 
 

APO13 merupakan proses terakhir 

dalam domain APO. Namun, hasil 

yang didapat tidak berbeda dengan 

dua domain sebelumnya (APO 11 dan 

APO12) yakni belum ada komponen 

yang terpenuhi sehingga tingkat kapa-

bilitas domain APO13 masih berada 

pada level 0.  

 

Tingkat Kapabilitas Domain APO 

Berdasarkan penilaian rata-rata pro-

ses APO maka didapat persentase ni-

lai domain APO sebesar 45,77% 

yakni berada pada level satu (partially 

achieved). Hal ini menunjukkan bah-

wa Diskominfo Pringsewu dalam hal 

penyelarasan, perencanaan dan pe-

ngaturan TI masih berada pada level 

satu dan masih dilakukan secara par-

sial. Hal ini mengindikasi bahwa pe-

manfaatan TI untuk mencapai tujuan 

organisasi belum maksimal. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi dida-

patkan bahwa tingkat kapabilitas 

domain APO sebesar 45,77%, berada 

pada level satu dengan tingkat penca-

paian partially achieved yakni baru 

sebagian kecil komponen APO pada 

level satu COBIT 5 framework telah 

dimiliki Diskominfo Pringsewu. Hal 

ini mengindikasikan bahwa penentuan 

strategi, perencanaan, dan identifikasi 

TI untuk pencapaian tujuan organisasi 

belum maksimal. Diskominfo perlu 

mengoptimalkannya agar pemanfa-

atan TI mampu memberikan nilai 

tambah yang maksimal bagi organi-

sasi. 

 

Implikasi 

Berdasarkan simpulan yang didapat 

maka implikasi dari belum opti-

malnya perencanaan manajemen TI di 

Diskominfo Pringsewu ialah adanya 

potensi inefisiensi penggunaan angga-

ran karena penggunaan SDM dan 

asset TI yang tidak produktif atau 

belum maksimal. Selain itu, hal ini 

akan mengakibatkan kurangnya ke-

percayaan di tingkat OPD dan masya-

rakat terhadap teknologi informasi 

serta layanan yang akan dikembang-

kan oleh Diskominfo Pringsewu. 

 Rekomendasi yang dapat 

dilakukan oleh Diskominfo Pring-

sewu guna mengoptimalkan peren-

canaan manajemen TI antara lain. 

Pertama, menciptakan komitmen dari 

eksekutif dan manajemen terkait pe-

ngembangan teknologi informasi di-

seluruh OPD. Kedua, membentuk 

tim perencanaan pengembangan tek-

nologi informasi yang melibatkan pi-

hak profesional. Ketiga, menciptakan 

perencanaan manajemen mutu kuali-

tas layanan. Terakhir, membuat pe-

rencanaan manajemen risiko. Terak-

hir, membuat perencanaan terkait ke-

amanan sistem informasi. 
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